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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis Deskriptif setiap variabel di atas menunjukan bahwa: 

1. Variabel pengawasan berada pada klasifikasi Baik karena total nilai sebesar 

120 dalam arti, pengawasan parkir dapat dilihat dari tiga indikator yakni 

penetapan standar, pengukuran pelaksanaan pekerjaan, dan tindakan 

perbaikan. Menujukan bahwa pengawaasan parkir yang telah diterapkan di 

Dinas Perhubungan Kabupaten Manggarai berjalan dengan baik.  

2. Variabel penerimaan retribusi parkir berada pada klasifikasi baik karena 

total nilai sebesar 110 dalam arti, penerimaan retribusi parkir dapat dilihat 

dari empat indikator yakni jumlah kendaraan, jumlah juru parkir, tarif 

parkir (roda dua dan roda empat), dan luas wilayah/zona parkir. Menujukan 

bahwa penerimaan retribusi parkir Dinas Perhubungan Kabupaten 

Manggarai berjalan dengan baik. 

3. Hasil analisis korelasi membuktikan bahwa ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara variabel pengawasan (X) terhadap variabel penerimaan 

retribusi parkir (Y) Dinas Perhubungan Kabupaten Manggarai. Hal ini 

terbukti dari analisis korelasi product moment menunjukan bahwa korelasi 

antara variabel pengawasan (X) terhadap variabel Penerimaan retribusi 
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parkir (Y), Dinas Perhubungan Kabupaten Manggarai, dimana nilai r 

hitung 0,397 lebih besar dari nilai r tabel 0,361 pada tingkat signifikan 5%, 

dengan demikian hipotesa Ha diterima dan Ho di tolak.  

4. Hasil analisis koefisien determinasi menunjukan bahwa presentase 

sumbangan pengaruh pengawasan (X) dengan variabel penerimaan 

retribusi parkir (Y) Dinas Perhubungan Kabupaten Manggarai sebesar 

0,157 % dan sisi lainya  0,843% di pengaruhi faktor lain.  

6.2      Saran 

Secara umum variabel bebas yaitu pengawasan mempunyai pengaruh yang 

signifikan dengan variabel terikat yaitu penerimaan retribusi parkir Dinas 

Perhubungan Kabupaten Manggarai sehingga disarankan: 

a. Agar dalam pengawasan parkir harus di tingkatkan lagi dan tetap 

dipertahankan, sehingga dapat mempengaruhi penerimaan retribusi parkir.  

b. Agar penerimaan retribusi parkir tetap dipertahankan, sehingga PAD tetap 

stabil dan dapat membantu perekonomian masyarakat.  

c. Dilihat dari kondisi korelasi di atas, ada pengaruh positif dan signifikan antara 

pengawasan terhadap penerimaan retribusi parkir. Maka dari itu, kondisi 

tersebut harus tetap dipertahankan dalam rangka memberi manfaat untuk 

peningkatan pengawasan dalam penerimaan retribusi parkir menjadi lebih 

baik lagi. 
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d. Agar presentasi pengaruh pengawasan terhadap penerimaan retribusi parkir 

tetap meningkat, maka harus tetap dipertahankan karena dengan 

meningkatkan pengawasan dapat meningkatkkan pula penerimaan retribusi 

parkir sebagai PAD dan membantu perekonomian masyarakat.   
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